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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain penyusunan modul fisika berbasis nilai-nilai karakter Islami pada 

materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner untuk siswa SMA, 

mengacu pada model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun 

yang digunakan peneliti hanyalah sampai development (pengembangan). 

Modul fisika berbasis nilai-nilai karakter Islami pada materi gelombang 

berjalan dan gelombang stasioner ini menggunakan nilai-nilai karakter 

seperti (Kerjasama, Toleransi dan Disiplin). 

2. Kualitas modul fisika berbasis nilai-nilai karakter Islami pada materi 

gelombang berjalan dan gelombang stasioner untuk siswa SMA 

berdasarkan penilaian ahli substansi materi dan guru fisika mendapatkan 

nilai 3.5 termasuk dalam kriteria baik dengan presentase kelayakan 

85,63% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan penilaian ahli desain 

media, kualitas modul yang dikembangkan mendapat nilai 3.3 termasuk 

dalam dalam kriteria baik dengan persentase kelayakan 83,75% 

dikategorikan valid. Berdasarkan penilaian ahli agama, kualitas modul 

yang dikembangkan mendapat nilai 3.8 termasuk dalam kriteria baik 

dengan persentase kelayakan 94,4% dikategorikan sangat valid. 

Berdasarkan penilaian respon siswa terhadap modul mendapatkan nilai 3.3 
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termasuk dalam kriteria cukup dengan persentase kelayakan 83,52%  

dikategorikan valid. 

Dengan demikian, berdasarkan penilaian dari para validator dan 

responden terhadap kualitas modul yang dikembangkan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa modul layak digunakan. 

 

B. Saran  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul sebagai 

sarana belajar mandiri. Sehubungan dengan pengembangan modul, maka 

perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul fisika berbasis nilai-

nilai karakter Islami pada materi gelombang berjalan dan gelombang 

stasioner untuk siswa SMA yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan: 

1. Pada perancangan desain modul perlu ditingkatkan, terutama dalam hal 

kemandirian modul. Misalnya dengan ditambah soal-soal penugasan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter Islami. 

2. Pada pengembangan modul fisika berbasis nilai-nilai karakter Islami 

untuk dapat memperhatikan kata dan konsep yang tepat, serta gambar 

yang terkait pada materi dengan menarik.   

3. Pada penelitian berikutnya untuk dapat menguji keefektifan modul fisika 

berbasis nilai-nilai karakter Islami pada materi gelombang berjalan dan 

gelombang stasioner. 
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